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ABSTRAK 
 

 

Penulis merupakan salah satu pemilik bisnis Æske yang bergerak dalam bidang 

kreasi insole untuk sepatu. Bisnis ini bermula dari ketertarikan penulis dalam bidang 

sepatu untuk olahraga yang nyaman digunakan. Kantor Æske berlokasi di Jalan Ramli 

no.2, Kebon Pisang, Sumur Bandung, Bandung, Jawa Barat. Penulis memulai menulis 

laporan bisnis ini dari bulan Agustus 2015 hingga Juli 2016. 

 

Æske merupakan jenis bisnis kreatif dengan target pasar anak muda yang dalam 

kesehariannya sering menggunakan sepatu jenis sneakers. Segmentasi pasar Æske adalah 

di kalangan mengengah yang berada di daerah Bandung, Jawa Barat. Æske juga ingin 

dikenal masyarakat sebagai brand yang mengutamakan inovasi pada bagian dalam sepatu 

supaya lebih nyaman. 

 

 Diciptakannya insole pada sepatu ini membantu konsumen mendapatkan 

tambahan kenyamanan dan mengurangi resiko cedera. Kegiatan bisnis Æske banyak 

mengalami tantangan seperti kurangnya permintaan akan produk insole yang disebabkan 

oleh kurang tepatnya positioning Æske terhadap target pasar yang dituju, terbatasnya 

supplier bahan baku dengan kualitas yang bermutu, sampai tantangan permodalan yang 

dibutuhkan. 

 

 Penulis mendapatkan banyak pelajaran melalui bisnis Æske ini. Salah satu yang 

terpenting adalah tidak semua ide kreatif dapat mudah dituangkan menjadi inovasi. 

Sekalipun ada contoh kasus di luar negeri yang serupa dan berhasil. Riset awal tentang 

perilaku konsumen di bidang sepatu sneakers, penulis rasakan penting untuk dilakukan 

sebelum membuat perencanaan produksi, pemasaran dan lain-lain. Kritik dan saran dari 

konsumen juga memegang peranan penting dalam perkembangan bisnis Æske. 
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BAB 1 

LATAR BELAKANG 

 

Perkembangan bisnis sepatu dalam beberapa tahun belakangan ini telah 

memberikan inspirasi kepada penulis untuk merintis sebuah bisnis. Ketertarikan 

penulis akan jenis sepatu sneakers mendorong keinginan tersendiri untuk 

membuat sebuah produk. Produk yang akan dibuat memiliki keunikan tersendiri 

yang tidak semua produk lain punya, atau brand terkenal lain berikan pada 

konsumennya. 

Ide bisnis ini berawal saat penulis mengikuti trend merek sepatu ternama 

Converse. Converse sendiri memberikan pilihan alternatif pada pasar yang 

dikuasai oleh dua brand raksasa Nike dan Adidas. Di negara Amerika Serikat, 

persaingan yang ketat diantara keduanya memberikan peluang besar kepada 

Converse untuk menjadi pilihan konsumen yang menyukai fesyen streetwear. Hal 

tersebut ditunjukan pada data di Gambar 1. yang memperlihatkan Converse 

menduduki peringkat kelima ditotal penjualan sepatu sneakers. 

 

Sumber : www.statista.com/chart/6389/americas-most-wanted-sneaker-brands/  

(18 September 2016 pukul 21.00 WIB) 

GAMBAR 1. STATISTIK PEMBELIAN SNEAKERS DI 

AMERIKA SERIKAT 

https://www.statista.com/chart/6389/americas-most-wanted-sneaker-brands/
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Pada pertengahan tahun 2015 Converse memasarkan sepatu yang 

berinovasi pada material bahan dan penggunaan insole atau sol dalam. Dapat 

dilihat dari GAMBAR 2. inovasi ini yang memberikan peningkatan sales sebesar 

17,2% pada Converse pada pertengahan tahun hingga akhir tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

1.1. Peluang dan Kesempatan 

 

Menurut Zimmerer dan Scarborrough (2008), (diterjemahkan oleh Deny 

Arnos Kwary dan Dewi Fitriasari) peluang usaha merupakan sebuah terapan yang 

terdiri dari kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan melihat 

kesempatan yang dihadapi setiap hari, hal ini diungkapkan menurut Zimmerer & 

Scarborrough (2008), (diterjemahkan oleh Deny Arnos Kwary dan Dewi 

Fitriasari).  

Menurut penulis dari , kegemaran konsumen akan sepatu saat ini sedang 

merujuk kepada sport look – simple style. Ini merupakan trend yang sering 

dipakai oleh hampir seluruh kalangan terutama mahasiswa dan pelajar. Dengan 

pemakaian sepatu sneakers untuk lebih terlihat sporty, penulis melihat 

Sumber: http://www.chucksconnection.com/marketing.html 

(18 September 2016 pukul 21.20 wib) 

GAMBAR 2. GRAFIK KENAIKAN PENJUALAN 

CONVERSE TAHUN 2015 

http://www.chucksconnection.com/marketing.html
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perkembangan perilaku konsumen ini sebagai peluang yang besar untuk membuat 

bisnis insole atau bagian dalam sepatu sneakers. 

Penulis merasa hal tersebut merupakan peluang dan kesempatan untuk 

menciptakan pasar baru yang akan memberikan nilai lebih kepada konsumen dan 

pengguna sneakers jika membuat produk serupa dengan memberikan inovasi dari 

varian jenis warna insole. 

 

1.2. Motivasi dan Alasan 

 

Bisnis ini bermula dari hobi penulis mengoleksi sepatu-sepatu sport dan 

sneakers. Motivasi awal penulis merintis bisnis ini adalah untuk mendapatkan 

kepuasan tersendiri untuk menciptakan sesuatu yang baru dan belum terpikirkan 

orang banyak dalam bisnis sepatu. 

Tidak menutup kemungkinan jika bisnis ini berhasil penulis juga akan 

mendapatkan keuntungan yang bisa memberikan tambahan penghasilan. Selain itu 

penulis menjadikan langkah ini sebagai permulaan masuk langsung ke dunia 

bisnis. 

 

1.3. Pemecahan Masalah 

 

Bagi para pelaku olahraga sangat penting untuk menjaga keselamatan 

pemain dari cedera. Dengan menggunakan insole pada sepatu dapat mengurangi 

resiko terjadinya cedera pada kaki. 

 Seperti yang dikutip pada http://journals.lww.com/acsm-

msse/Fulltext/2003/02000/Effect_of_Shoe_Inserts_on_Kinematics,_Center_of.21.

aspx (pada 22 Maret 2017, pukul 10.00 WIB) mengenai manfaat dari penggunaan 

sol dalam (insole / shoe inserts) Shoe inserts and foot orthotics have been 

advocated and successfully used for many years for sports and other physically 

intensive activities. Their administration or prescription has been and is done for 

many different reasons, including reducing the frequency of movement related 

injuries, aligning the skeleton properly, providing improved cushioning, 

http://journals.lww.com/acsm-msse/Fulltext/2003/02000/Effect_of_Shoe_Inserts_on_Kinematics,_Center_of.21.aspx
http://journals.lww.com/acsm-msse/Fulltext/2003/02000/Effect_of_Shoe_Inserts_on_Kinematics,_Center_of.21.aspx
http://journals.lww.com/acsm-msse/Fulltext/2003/02000/Effect_of_Shoe_Inserts_on_Kinematics,_Center_of.21.aspx
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improving comfort, improving the sensory feedback, reducing muscle activity, 

correcting the center of the path of the pressure (COP), and/or reducing the knee 

joint moments. 

Masalah masalah yang dapat terselesaikan dengan adanya produk insole  

yaitu meminimalisir resiko cedera dan memberikan kenyamanan saat 

menggunakan sepatu sehari-hari. Converse dan Lunarlon sebenarnya sudah lebih 

dulu membuat produk insole dengan satu disain dan warna. Oleh karena itu 

penulis membuat produk insole yang memiliki bahan yang berkualitas dan 

nyaman juga memiliki banyak pilihan disain.  

Kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru untuk menemukan cara-

cara baru dalam memecahkan persoalan dan menghadapi peluang. Sedangkan 

inovasi diartikan sebagai kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka 

memecahkan persoalan-persoalan dan peluang untuk berfikir meningkatkan dan 

memperkaya kehidupan, hal ini diungkapkan menurut Zimmerer& Scarborrough 

(2008), (diterjemahkan oleh Deny Arnos Kwary dan Dewi Fitriasari). 

 

1.4. Ide Bisnis 

 

Menurut Zimmerer & Scarborrough (2008), ide kreatif akan muncul 

apabila wirausaha melihat sesuatu yang lama dan memikirkan sesuatu yang baru 

atau berbeda dari biasanya, hal ini diungkapkan menurut Zimmerer & 

Scarborrough (2008), (diterjemahkan oleh Deny Arnos Kwary dan Dewi 

Fitriasari). 

Terdapat beberapa macam jenis bahan dasar pembuatan sol yang memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Berikut contoh jenis bahan yang biasa 

dipakai sebagai bahan baku pembuatan insole yang dikutip dari 

https://www.bersosial.com/threads/ketauhi-macam-macam-bahan-sepatu-dan-sol-

sepatu.25690/, (pada 22 Maret 2017 pukul 13.00 WIB) 

 Rubber Sole 

Kelebihanya: Kuat dan lebih lentur dibanding bahan yg lain. 

Kekuranganya: Lebih licin dibandingkan sol bahan lain dan lebih berat. 

https://www.bersosial.com/threads/ketauhi-macam-macam-bahan-sepatu-dan-sol-sepatu.25690/
https://www.bersosial.com/threads/ketauhi-macam-macam-bahan-sepatu-dan-sol-sepatu.25690/
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 Polyrethine 

Kelebihannya: Tahan terhadap minyak (oil resistant), ada anti slip & lebih 

ringan. 

Kekurangannya: Memepunyai expired date jika sol lama tidak dipakai 

maka akan mudah hancur, bahkan bisa hancur sendiri seperti sebuah roti kalo 

dibiarkan lama, harganya lebih mahal dibanding sol dari bahan lain. 

 

 Thermo Plastic Rubber 

 

Kelebihan: Ringan, lebih keset jika dipakai tempat yang ada air. 

Kekurangan: Kurang elastis. 

 

 Polyvinyl Chloride 

 

Kelebihan: Sol lebih ringan & keras. 

Kekurangan: Licin dan kurang elastis. 

 

Penulis berencana untuk memilih bahan karet (rubber) untuk dapat 

menyesuaikan dengan bentuk dan lekuk yang berbeda dari setiap sepatu. Selain 

itu bahan karet ini sangat mudah didapatkan khususnya di daerah Cibaduyut, 

Bandung. Penjelasan sehubungan dengan ide bisnis ini menggunakan Business 

Canvas Model yang dijelaskan pada Gambar 3. 
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Sumber: Æske, 2016 

GAMBAR 3. BUSINESS CANVAS MODEL 
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 Pada Gambar 3. dapat dilihat bahwa customer segments pada bisnis 

insole yang dituju adalah kalangan remaja dan dewasa dari umur 

17 – 30 tahun. Terlebih untuk calon konsumen yang memakai 

sepatu Chuck TaylorII atau sejenis. 

 Pada bagian customer relationships, penulis menjaga hubungan 

dengan pelanggan secara intensif dengan cara memberikan 

pelayanan mengenai kritik, saran dan keluhan pelanggan secara 

online melalui akun media sosial yang penulis miliki. 

 Pada bagian value propositions, melalui produk insole ini penulis 

ingin memberikan nilai tambah yang baru kepada konsumen yaitu 

kenyamanan, berupa insole dengan bahan berkualitas untuk 

kenyamanan kaki saat menggunakan sepatu. 

 Pada bagian channels adalah cara bisnis untuk menyampaikan 

value kepada konsumen dengan menggunakan bantuan media 

digital seperti social media dan website. Dalam jangka panjang 

produk insole akan menjadi barang konsinyasi yang akan disimpan 

di store Sneaklin. 

 Pada bagian revenue streams penulis berencana untuk 

meningkatkan pendapatan. Pendapatan dari selain penjualan yaitu 

dapat membuat produk baru seperti gantungan kunci (keychain) 

dari bahan sisa produksi. 

 Pada bagian key activities penulis berencana untuk bekerjasama 

dengan salah satu brand ambassador converse di Indonesia yaitu 

Rekti “The SIGIT”. Bentuk kerjasamanya ialah penulis 

memberikan endorsement dan Rekti memberikan disain khusus 

untuk produk Æske yang akan dia pakai. Nantinya hasil disain 

tersebut akan penulis produksi menjadi insole yang 

diperdagangkan. 

 Pada bagian key resources penulis merencanakan mencari dan 

menemukan supplier tetap untuk bahan spons dan canvas langsung 

dari Cibaduyut, Bandung. 
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 Pada bagian cost structure penulis merencanakan setiap 

pembiayaan pada tahap produksi, pemasaran dan sumber daya 

manusia siklus bisnis ini yang harus dikelola secara efektif-efisien 

sehingga tidak beresiko kerugian pada bisnis.  

 Tambahan lainnya dari model Business Canvas Model Æske, 

penulis memperkirakan tidak adanya persaingan dengan competitor 

dengan produk yang sejenis. Penulis memperkirakan juga pasar di 

Indonesia khususnya untuk daerah Bandung dan sekitarnya yang 

diharapkan penulis menjadi pasar yang potensial untuk 

memasarkan produk insole ini. 
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